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Abstrak

Penelitian kualitatif deskriptif ini walaupun melibatkan bahasa klasik di Cina pada zaman dulu,
bukanlah merupakan penelitian diakronis karena tidak melibatkan perkembangan historisnya.
Penelitian terhadap bahasa pada penelitian ini tetap bersifat sinkronis. Penelitian ini memerikan
gejala-gejala bahasa terutama mengenai perbedaan penggunaan kata Z (zhi) dalam bahasa klasik
dan bahasa modern. Kata 2 (zhi) merupakan salah satu leksikon klasik yang masih digunakan dalam
bahasa modern. Makna Z (zhi) dalam bahasa klasik cukup beragam sehingga dapat menduduki kelas
kata yang juga beragam. Dalam bahasa modern, penggunaannya khusus di dalam ragam tulis dan
bersifat formal. Status 2Z (zhi) sebagai kata dan juga morfem, membuat Z.(zhi) dapat bergabung
dengan morfem atau kata yang lain (terutama nomina) sehingga membentuk suatu kata yang pada
umumnya menunjukkan tempat atau waktu. Penggabungan itulah yang banyak digunakan di dalam
bahasa modern. Bila kata Z (zhi) digunakan sendiri, fungsinya adalah sebagai pronomina
(pronomina persona dan demonstrativa), serta-sebagai partikel yang menghubungkan pewatas
dengan induknya (intinya). Oleh karena itu, kata 2 (zhi) merupakan salah satu partikel pembentuk
nomina (nominalisasi) di dalam bahasa modern yang sifatnya mirip dengan partikel struktural #4
(de).

Kata Kunci:
Bahasa Cina Klasik, Bahasa Cina Modern (Mandarin), Z (zhi), Ragam Tulis, Partikel

Pendahuluan

Bahasa Cina (Mandarin) merupakan salah satu bahasa yang memiliki sejarah yang panjang.
putonghua

Maksudnya, bahasa Mandarin (&i&i%) telah melalui sejarah dengan masa yang sangat panjang dari
zaman dulu hingga menjadi bahasa persatuan di RRC, bahkan di negara lain seperti Taiwan dan
Singapura walau dalam istilah yang berbeda. Sejarah panjang tersebut berkaitan dengan sejarah
kedinastian di Cina. *
g daihanyl  guhanyl wényan

Bahasa Cina klasik yang disebut i 1& / &1 ¥ 1& atau 3 § adalah bahasa yang dipakai di
Cina sebelum terjadinya peristiwa gerakan 4 Mei 1919 (Pustaka Bahasa Asing Beijing, 1995). Bahasa
tersebut lebih merujuk pada ragam tulis. Bahasa Cina klasik memiliki kosakata yang khas karena

bentuknya baku dan makna yang dikandungnya kuat atau mantap, serta gramatika yang unik.
lishiciyu
Kosakata bahasa Cina klasik terdiri atas dua macam, yaitu kosakata sejarah (775217 1Z) dan kosakata

! Dalam penelitian ini tidak dibahas mengenai sejarah bahasa Mandarin, termasuk sejarah kedinastian di Cina,
serta sejarah transkripsi ejaan bahasa Mandarin.
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wényanciyl guyulci
klasik/susastra (3X & 1d]1&). Keduanya dapat disebut 1% 1d. Kosakata sejarah kata-kata yang berasal

dari sejarah, atau yang merujuk kepada segala sesuatu yang berkaitan dengan sejarah zaman dulu,
seperti benda-benda sejarah, alat-alat, senjata, nama orang, nama tempat, dan lain-lain yang
berkaitan dengan zaman dulu, mitologi, dongeng, legenda, dan sebagainya. Contoh kosakata
gudrén shengzhi feizi
sejarah: & A ‘saya (untuk kaisar/raja)’, =& ‘titah kaisar’, #i2F ‘selir kaisar’, dan lain-lain.
féi
Kosakata klasik atau sastra klasik adalah kata-kata yang berasal dari kitab-kitab klasik Cina, seperti JE
tang yi liming
‘tidak’, ffl ‘jika’, 7K ‘juga’, Z8BH ‘subuh/fajar’, dan lain-lain. Sementara itu, gramatika (tata bahasa)
bahasa Cina klasik walau dirasakan lebih sulit daripada bahasa Cina modern (Mandarin), yang biasa
xian dai han yu
disebut Bl {X{1E, tetap lebih sederhana karena dalam bahasa klasik hanya dengan beberapa kata
atau huruf dapat menyatakan isi yang terkandung dalam sebuah kalimat (Kang Duancong, 2008).
zhi
Salah satu kata bahasa klasik yang masih digunakan sekarang ini adalah Z .
zhi
Harold Shadick (1968) mengungkapkan bahwa 2 merupakan konjungsi subordinatif.

zht
Maksudnya, penghubung dua bentuk bebas sehingga menjadi sebuah frase nominal. Selain itu, 2Z
menjadi pembentuk nomina yang berasal dari bentuk subjek predikat (SP). Oleh Karena itu, inti dari

zht

telaah kata 2Z menurut Shadick (1968) adalah sebagai nominalisasi atau pembentuk nomina,
contoh:

janzhiméi

(1) B2 = ‘Kecantikan anda’ (bukan ‘anda cantik’)

W.A.C.H. Dobson (1974) mengemukakan bahwa g merupakan partikel yang menunjukkan:
(1) konjungsi sintagmatis yang muncul di antara pewatas dan nomina; (2) pemarkah sintagmatis
yang muncul di antara agent (subjek/pelaku) dan verba dari sebuah klausa sehingga menjadi frase
nominal; (3) pronomina anaforis yang diletakkan di belakang verba untuk menggantikan persona

qi
(orang) atau benda; (4) demonstrativa (pronomina penunjuk); dan (5) dapat menggantikan kata £
(pronomina: ‘ia’/’itu’) yang juga berasal dari bahasa klasik.

Shou Hsin Teng dan Lo Sun Perry (1993) dalam kajian pedagogisnya memaparkan bentuk kata
zhi
yang dapat dibentuk oleh 22, yakni dengan memberikan pola: & (zhi) + Nomina (nomina yang
nei wai zhong shang xia qian
menunjukkan tempat seperti A ‘dalam’, 4} ‘luar’, & ‘tengah’, £ ‘atas’, T ‘bawah’, Bl ‘depar’,
hou
dan f& ‘belakang’). Hasil bentukan tersebut merupakan kata-kata yang menunjukkan tempat atau
zhi néi  zhi wai  zhi hou
waktu, seperti 2, 25}, 25, dan lain-lain.
zht

Li Xingjian (2004) mengungkapkan berbagai kelas kata yang dimiliki oleh 2Z, yakni (1) verba;
(2) demonstrativa (pronomina penunjuk); (3) partikel yang digunakan di antara pewatas dan kata
inti/induk untuk menyatakan hubungan pewatasan serta membentuk frase subordinatif; (4)

nominalisasi (pembentuk nomina); dan (5) sebagai sufiks.

Bai Yulin dan Chi Duo (2004) dari kacamata bahasa Cina klasik. Menurut mereka, penggunaan
zhi dai ci fu ci jie ¢

kata Z sangat luas, yaitu sebagai: (1) Pronomina ({X1]); (2) Adverbia (&l/1d]); (3) Preposisi (41"1d]); (4)



lian ci jié gou zhu ci yu qi
Konjungsi (3£17); (5) Partikel Struktural (4548 Bh1i]); (6) Modalitas/Fatis (1&%); dan (7) Bentuk
jian

rangkap (3&).

Kang Duancong (2008) menelaah kata i‘g berdasarkan gramatika bahasa klasik. la
mengemukakan dua kelas yang dimiliki oleh g, yaitu pronomina dan partikel. Sebagai pronomina,
kata 2 dapat menggantikan persona, dan juga benda atau hal. Sebagai pronomina persona, fungsi
yang utama adalah menggantikan orang ketiga baik tunggal maupun jamak. Oleh karena itu, ;E

tamen

dapat disulihkan oleh h atau 1{]. Contoh:

zhangchduwéizhiydyan yanwangyushazht

(2) 5k B T, # E KRR L

‘Zhang Chou menjadi sandera di Negara Yan, Raja Yan hendak membunuhnya.’

Kalimat (4) di atas memiliki makna yang sama dengan kalimat (5) berikut ini dalam bahasa
modern.

zhangchoduzaiyanguédangrénzhi yanwangxiangyaoshadiaota

) %k HAHRE I A& £ B ZX E i,

‘Zhang Chou menjadi sandera di Negara Yan, Raja Yan hendak membunuhnya.’
zhT
Kang Duancong (2008) juga memaparkan penggunaan Z sebagai partikel, yang tidak jauh berbeda
dengan paparan para ahli lainnya.

Makalah ini mencermati dan mengupas perbedaan penggunaan kata 2 dalam bahasa Cina
klasik dan bahasa Cina modern (Mandarin) berdasarkan bentuknya terutama kelas katanya, serta
maknanya sehingga dapat lebih dipahami sejauh mana kata 2 ini digunakan di dalam bahasa
Mandarin setakat ini. Telaah yang bersifat deskriptif ini dilakukan dengan menggunakan metode
analisis padan dan distribusional. Melalui metode analisis padan, dapat ditemukan padanan kata
yang tepat dari kata &Z sesuai dengan kelas katanya; sedangkan pemerian kata 2 dengan
menggunakan metode distribusional teknik penyulihan dan komparatif.

Pembahasan

zhi

Kata = merupakan satu di antara kosakata klasik yang masih digunakan di dalam

zh1

bahasa modern. Status -2 adalah kata yang sekaligus juga merupakan morfem karena memiliki

zh1

makna. 2 memiliki makna yang beragam, yakni makna leksikal dan juga makna gramatikal,

zhi

yang bergantung pada penggunaannya. Karena 2 berasal dari bahasa klasik, maka penggunaan

zhi zhi

Z dalam bahasa modern hanya muncul pada ragam tulis sehingga penggunaan -2 bersifat



zhi

formal. Oleh sebab itu, = banyak muncul dalam surat kabar, majalah, berbagai karya sastra

seperti prosa, puisi, novel, dan lain-lain. Berikut paparan perbedaan penggunaan kata -2 dalam

bahasa Cina klasik dan bahasa Cina modern (bahasa Mandarin) yang disajikan dalam sebuah
tabel.

Tabel 1 Perbedaan Penggunaan Kata .2 dalam Bahasa Klasik dan Bahasa Modern (Mandarin)

NO.

BAHASA CINA KLASIK
(B RTLE)

BAHASA CINA MODERN /
MANDARIN (BEALIE)

Ragam lisan dan tulis; formal dan
non-formal

Ragam tulis dan formal

Kitab-kitab klasik, cerita klasik;
umum

Surat kabar, majalah, karya-karya
sastra

Verba

Verba, sudah jarang digunakan karena
disulinkan oleh verba 2, &3, 2, 1.
zh1jinling
Contoh: 1. 22 4 [ ‘Pergi ke Jinlung’
youjingzhiyu
2. AR Z iR, ‘Dari Beijing pergi ke
Chongging.’

Pronomina Persona

Pronomina Persona, sudah jarang
digunakan karena disulihkan oleh
pronomina persona £, 1, ftt, &, dll.
Contoh:
yanwangy tshazh1t
1. #M F A% Z. ‘RajaYan
hendak membunuh dia.’
chengzhiwéi tianyuéan
2. Mz NIRRT,
‘Dinamakan Tian Yuan.’

Pronomina Penunjuk
(demonstrativa)

Pronomina Penunjuk (Demonstrativa)
= 2X, JI§. Contoh:
zh1z 1 ylgu1
1. Z 7 7FJ3. ‘Anakinipulang ke
bakal rumahnya.’
zhiz 1y lzhéng
2. ZFTF fE ., ‘Orang-orang muda
ini berekspedisi.’

Adverbia
tekanan

untuk  menyatakan

Tidak digunakan karena sudah ada
adverbia it




Preposisi yang membentuk frase
preposisional

Preposisi, sudah tidak digunakan
karena dapat disulihkan oleh preposisi

Y, e, T dl

Konjungsi yang menghubungkan
kata atau frase

Konjungsi, sudah tidak digunakan
karena dapat disulihkan oleh konjungsi
fn, 5 dll

Partikel Struktural yang
menghubungkan pewatas dengan
induk/intinya

Partikel Struktural yang
menghubungkan pewatas dengan
induk/intinya (hubungan pewatasan)
sehingga membentuk frase subordinatif
nominal, dan dapat disulihkan dengan
partikel 7). Penggunaan 2 sebagai
partikel struktural yang
menghubungkan pewatas dengan
induknya paling banyak dijumpai di
dalam bahasa modern (Mandarin).
Contoh:

zhongg u zhisheng
1 #hg 2@
dan gendang’

‘Suara lonceng

huanghézhishu i tianshanglaima

2. Nz KK E kg 2
‘Apakah air sungai kuning datang
dari langit?’

yiyeézdochéngzhitda
3. —WiEMZE ‘Menara yang
dibuat dalam semalam.’

yudnyinzhiyi

4. JF K — ‘salah satu alasan’

10

Partikel struktural yang diletakkan
di antara subjek dan predikat
dalam sebuah frase subjek predikat

Partikel (kata tugas) yang diletakkan di
antara subjek dan predikat dalam frase
subjek predikat sehingga menjadi frase
subordinatif atau menjadi klausa, sudah
jarang digunakan karena disulinkan
oleh partikel #J. Contoh:
y 1 ngxi a ngzhishenyu a nchuhayulia
1 %Wz 3 P ok
‘Luasnya pengaruh melampaui
yang diharapkan.’
studuzhtkuai

2. HEEZR, ‘Kecepatan cepat.’




11 Partikel struktural yang diletakkan | Partikel struktural yang diletakkan di
di antara predikat dan komplemen | antara predikat dan komplemen
(hubungan melengkapi) (hubungan melengkapi) sudah tidak
digunakan karena disulihkan oleh
partikel 5.

12 Partikel modalitas/fatis, yang Partikel modalitas/fatis, sudah tidak
umumnya terletak di belakang digunakan karena disulihkan oleh
klausa untuk menunjukkan jeda partikel i, dll

antarklausa, dan kadang
menunjukkan penekanan

13 Dapat digunakan rangkap Digunakan di dalam frase bentuk baku,
seperti:

shouzhiwuzhi zlzhid a ozht
1. F2HEZ, BRZZ
‘Menari dengan riang gembira’

jiaérjiuzht
2. /AdM /A 2 “Seiring waktu’
14 Tidak dapat bergabung dengan Dapat bergabung dengan nomina yang
morfem atau kata untuk menyatakan tempat sehingga
membentuk sebuah kata membentuk nomina baru yang

menyatakan tempat atau waktu, dengan
pola :Z + N, seperti ZH1, 2N, Z4},
ZH 2R, 2k, Z . Bentuk
penggabungan seperti inilah yang juga
paling banyak digunakan di dalam
bahasa Mandarin di samping sebagai
partikel struktural. Contoh:

lingdtzhishang
1. % & 2 L ‘Di atas nol derajat’

yizhouzhthou
2. — J& #Z J5 ‘Seminggu kemudian’

lidngnidnzhinéi

3. W44 2 N ‘Dalam duatahun’

Kesimpulan

Kata 2 dalam bahasa Mandarin hanya digunakan pada ragam tulis dan bersifat formal. Oleh
karena itu, kata tersebut hanya muncul di dalam surat kabar, majalah, karya-karya sastra seperti
cerita pendek, novel, prosa, puisi, dan lain-lain.

Penggunaan Z dalam bahasa Cina modern atau bahasa Mandarin memiliki banyak
persamaan dalam bahasa Cina klasik. Dengan kata lain, kata Z yang berasal dari kosakata bahasa
klasik masih digunakan di dalam bahasa Mandarin walaupun tidak seluas penggunaan di dalam
bahasa klasik. Namun setakat ini, penggunaan yang paling banyak adalah kata 2Z sebagai partikel



yang maknanya sama dengan partikel struktural BJ; pronomina penunjuk (demonstrativa) yang
maknanya sama dengan %X dan #; pronomina persona yang maknanya sama dengan 3, R, {t, dan

lain-lain; serta kata Z yang dapat bergabung dengan nomina tempat sehingga membentuk nomina
yang juga menunjukkan tempat atau waktu.
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